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ABSTRAK

Pengembangan e-modul berbasis pendidikan lingkungan berkelanjutan dalam
pembelajaran IPA. Pendidikan lingkungan menjadi sebuah solusi yang dapat digunakan untuk
menanamkan konsep peduli lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam dengan bijak
sehingga dapat dikembangkan secara berkelanjutan. Konsep Pendidikan lingkungan yang
berkelanjutan perlu diajarkan dengan jelas kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar berupa e-modul berbasis education for environment sustainable
development (EESD). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D). Subjek untuk
ahli media dan ahli materi merupakan dosen dan siswa untuk mendapat gambaran respon
pengguna. Hasil validasi ahli materi bahwa sistematika penulisan modul masuk pada kategori
sangat baik, isi modul kategori sangat baik dan konsep Pendidikan lingkungan berkelanjutan
juga kategori sangat baik. Rata-rata skor validasi ahli materi sebesar 3,74 telah masuk pada
kategori sangat baik. Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
telah mencapai skor sebesar 3,61 dengan kategori sangat baik. Respon pengguna berada
dikategori baik dengan skor rata-rata 3,00. Hasil ini menunjukkan bahwa e-module dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA.

Kata kunci: pengembangan, sustainable development, pro environmental behavior

ABSTRACT

The development of e-module based on education for environment sustainable
development (EESD) in natural science learning. Environmental education is a solution that
can be used to instill the concept of caring for the environment and utilizing natural resources
wisely so that it can be developed sustainably. The concept of sustainable environmental
education needs to be clearly taught to students. This study aims to produce teaching materials
in the form of e-modules based on education for environment sustainable development (EESD).
This research is a research and development method. Subjects for media experts and material
experts are lecturers and students to get an overview of user responses. The results of the
material expert's validation show that the systematics of module writing is in the very good
category, the content of the module is in the very good category and the EESD concept is also
in the very good category. The average material expert validation score of 3.74 has been
included in the very good category. The results of media expert validation show that the
developed module has achieved a score of 3.61 with a very good category. User responses are
in good category with an average score of 3.00. These results indicate that e-module can be
used in science learning.

Keywords: development, sustainable development, pro environmental behavior
PENDAHULUAN
Pendidikan berbasis lingkungan menjadi sebuah solusi yang dapat digunakan untuk

menanamkan konsep peduli lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam dengan bijak
sehingga dapat dikembangkan secara berkelanjutan (Miranto, 2017). Pendidikan berbasis
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lingkungan juga sejalan dengan tujuan global perserikatan bangsa-bangsa yaitu pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) (Andini et al., 2022). UNESCO dalam Istiningsih, 2008,
menyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan mewakili mencakup integrasi interdisiplin
antara sosial, budaya, pembangunan ekonomi, kesejahteraan manusia, kesehatan, pendidikan
yang berkualitas dan lingkungan (Istiningsih, 2008). Oleh karena itu, muncul pendidikan untuk
pembangunan lingkungan berkelanjutan (Education for Environmental Sustainable
Development). EESD merupakan program pendidikan yang berupaya untuk merubah perilaku
dan gaya hidup seseorang agar peka terhadap lingkungan, peka terhadap pengaruh aktivitas
manusia terhadap lingkungan, dan mampu membuat keputusan yang terkait dengan kelestarian
lingkungan (Apriliana & Hendrarini, 2022; Zuhriyah, 2021). Proses EESD perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan, sehingga perlu diterapkan di jenjang pendidikan dasar, menengah dan
tinggi (Zam, 2022).

Education for Sustainable Development (ESD) memperkuat kemungkinan mewujudkan
SDGs tahun 2030 karena ESD memuat isu-isu yang kompleks tentang pendidikan, iklim, energi
terbarukan, ekosistem, habitat alam, konsumsi dan produksi (Semiarti, 2022; Shulla et al.,
2020; Sumiati, 2018). Kerangka kerja dalam ESD terdiri dari lima komponen yaitu siswa dapat
mengambil tindakan, membangun kepemimpinan, membuat interaksi antar teman, keterlibatan
masyarakat dan interdisipliner (Lullulangi et al., 2020; Sinakou et al., 2019). Salah satu bagian
dari ESD vyaitu Education for Environmental Sustainable Development (EESD). EESD merupakan
konsep pendidikan untuk melaksanakan pembangunan berkelanjutan yang berfokus pada
lingkungan (Fitriandari & Winata, 2021; Sivapalan, 2015). Ekantini & Wilujeng (2018),
berpendapat bahwa EESD merupakan pendidikan yang mampu mengubah perilaku, gaya hidup
dan kesadaran manusia terhadap sumber daya alam, lingkungan, dampak aktivitas manusia
terhadap lingkungan dan cara pengambilan keputusan terkait kelestarian lingkungan. Frisk &
Larson (2011), menyampaikan empat kompetensi pendidikan berkelanjutan yaitu pola pikir dan
pemahaman yang saling terkait, pola pikir jangka panjang, keterlibatan dan kolaborasi, serta
orientasi terhadap tindakan dan keterampilan.

IPA merupakan ilmu yang bersumber dari alam dan segala fenomena yang terjadi di alam.
IPA dipelajari secara terintegrasi dengan berbagai bidang ilmu, baik kajian ilmu IPA sendiri
maupun bidang ilmu lain (Sya’ban, 2014). Selain itu, IPA tidak hanya sebagai sebuah kajian
ilmu. Proses mempelajari IPA juga akan membentuk proses berpikir (a way of thinking),
keterampilan proses sains, membentuk sikap ilmiah dan karakter sainstis (Collette & Chiapetta,
1994). Keterampilan proses sains akan mempermudah peneliti dalam melakukan penyelesaian
masalah lingkungan (Supiyati et al., 2019). Namun, penilaian dari Trend International
Mathematics Science (TIMS, 2011) menunjukan Indonesia berada di bawah peringkat rata-rata
internasional untuk domain kognitif applying, reasoning, maupun knowing pada mata pelajaran
sains (biologi, kimia, fisika). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Program for International
Student (PISA), Indonesia hanya menduduki peringkat 60 dari 65 negara meliputi aspek
kemampuan membaca (57), matematika (61), dan sains (60) (Indraningrum, 2013). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penerapan dan pemahaman siswa dalam sains masih
kurang. Padahal sains menjadi salah satu kajian ilmu yang potensial untuk mendukung EESD.
Oleh karena itu, dibutuhkan guru-guru yang mampu mengajarkan kepada peserta didik tentang
sikap peduli lingkungan dan keterampilan proses sains. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
peneliti menunjukkan kemampuan sains siswa berada pada kondisi yang rendah dengan N-gain
0,46. Siswa masih kesulitan dalam membaca data kuantitatif dari penelitian dan
menganalisisnya.

Bahan ajar sebagai materi yang disusun secara sistematis untuk menciptakan suasana
yang memungkinkan untuk belajar (Wahyuni, 2015). Penggunaan bahan ajar dalam
pembelajaran dapat memberikan keuntungan, sebagai berikut: a) melibatkan siswa secara
kreatif dan berpikir analitis saat mereka terlibat dalam pembelajaran; b) konsep yang dipelajari
dengan menggunakan bahan ajar menjadi lebih jelas; c) mendorong integrasi sistematis dari
berbagai sumber; dan d) memperoleh keterampilan pemecahan masalah, bakat dan
pengetahuan ilmiah yang diperlukan untuk memecahkan masalah ilmiah dan teknologi (Akani,
2016). Struktur bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik secara umum memuat
identitas mata kuliah, petunjuk belajar, kompetensi yang ingin dicapai, indikator, materi dan
informasi pendukung, tugas, aktivitas dan evaluasi pembelajaran (Prastowo, 2011).
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Oleh karena itu, perlu ada bahan ajar yang khusus dirancang untuk EESD. Penelitian ini
pernah dikembangkan oleh Ekantini dan Wilujeng (2018) yang mengembangkan LKPD berbasis
EESD. Penelitian tersebut menghasilkan LKPD berbasis EESD yag mampu meningkatkan literasi
sains siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis pendidikan
lingkungan berkelanjutan dalam pembelajaran IPA. E-module ini memiliki kebaruan vyaitu
berbasis Pendidikan lingkungan berkelanjutan sesuai tujuan SDGs serta dikemas dalam media
digital yang kekinian. E-module lebih mudah digunakan, hemat, praktis dan cocok digunakan
oleh siswa dalam pembelajaran sains masa Kkini.

METODE

Penelitian pengembangan e-modul berbasis pendidikan lingkungan berkelanjutan dalam
pembelajaran IPA menggunakan model pengembangan Plomp (1997). Model penelitian
pengembangan Plomp terdiri dari 2 tahap vyaitu preliminary research phase and development or
prototyping phase. Tahapan pengembangan dijelaskan sebagai berikut.
1. Preliminary Research Phase
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu analisis kurikulum pembelajaran IPA, analisis
konsep pendidikan lingkungan berkelanjutan dan pemetaan konsep modul. Analisis dilakukan
melalui studi literatur.
2. Development or Prototyping Phase
Pada tahap kedua peneliti merancang produk lalu di evaluasi diri menghasilkan desain awal
disebut prototipe I. Prototipe I divalidasi oleh validator ahli materi dan ahli media. Produk yang
telah valid lalu direvisi disebut prototipe II. Tahap selanjutnya yaitu uji coba di kelas kecil. Pada
tahap ini, produk prototipe I di uji coba pada mahasiswa calon guru SD pada mata kuliah
pembelajaran IPA. Tahap ini menghasilkan prototipe III berupa produk hasil evaluasi di uji coba
kelas kecil.

Preliminary

Research Phase

Gambar 1. Alur pengembangan

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif digunakan untuk menganalisa saran dan komentar dari ahli materi dan ahli media.
Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dari lembar validasi ahli, lembar
kepraktisan produk dan tes hasil belajar kognitif. Penskoran lembar validasi menggunakan rating
scale dengan skala 4 (Sugiyono, 2014). Analisis data lembar validasi melewati langkah yaitu
menabulasi data yang diperoleh pada setiap lembar validasi, menghitung skor rata-rata dari
setiap aspek penilaian yang diberikan validator dan mengubah skor rata-rata menjadi nilai
kategori. Skor tersebut dikonversikan sesuai Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Konversi skor lembar validasi

No. Kategori Rentang Skor
1. Kurang Valid 1,00 - 1,50
2. Cukup Valid 1,51 -2,50
3. Valid 2,51 - 3,50
4 Sangat Valid 3,51 -4,00
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan bahan ajar berupa e-modul berbasis
pendidikan lingkungan berkelanjutan yang digunakan dalam pembelajaran IPA yang
dikembangkan dengan model Plomp. Proses penelitian yang dilakukan sebagai berikut.
Preliminary Research Phase
Kegiatan diawali dengan menganalisis kurikulum dalam pembelajaran IPA yang memungkinkan
untuk diintegrasi dengan pendidikan lingkungan berkelanjutan Kemudian menentukan konsep
dan indikator Pendidikan lingkungan berkelanjutan yang dapat terintegrasi dalam pembelajaran
IPA. Indikator Pendidikan berkelanjutan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu
memiliki pemahaman tentang lingkungan, dapat mengambil tindakan dalam isu lingkungan,
memiliki sikap kepemimpinan dalam menentukan sikap terkait isu lingkungan, memiliki
kesadaran terhadap sumber daya alam, memiliki kesadaran lingkungan, dan menunjukkan
aktivitas manusia cinta lingkungan (Faizah, 2020). Peneliti membuat peta konsep integrasi
antara pembelajaran IPA dan Pendidikan lingkungan berkelanjutan. Hasil integrasi membentuk
tema modul. Hasil analisis ini menghasilkan tema modul yang dikembangkan yaitu air. Konsep
IPA yang terdapat dalam modul ini yaitu zat dan materi, sumber daya alam, energi dan
lingkungan. Peta Integrasi konsep IPA dalam e-modul berbasis Pendidikan lingkungan
berkelanjutan dengan tema Air terdapat pada tabel berikut.

Tabel 2. Integrasi konsep IPA dalam e-modul berbasis pendidikan lingkungan berkelanjutan

Bab ke- Sub Tema Konsep IPA Konsep Pendidikan Lingkungan Berkelanjutan
e pola pikir jangka panjang
1 Mengenal Air Zat da!n e pola pikir dalj pemahaman yang saling te_rka|t,
materi e mampu meningkatkan kesadaran manusia terhadap

sumber daya alam,
mampu meningkatkan kesadaran manusia terhadap

2 Air Sebagai Sumber daya sumber daya alam

Sumber Kehidupan alam o keterlibatan dan kolaborasi

Air sebagai e memahami adanya pembangkit energi terbarukan
3 sumber energi Energi yang diarahkan untuk masa depan

alternatif e orientasi terhadap tindakan dan keterampilan

e mampu meningkatkan kesadaran lingkungan,
Kondisi air di Bumi . . e mampu mengubah aktivitas manusia terhadap
4 saat ini Lingkungan lingkungan
e mampu mempengaruhi cara pengambilan
keputusan manusia terkait kelestarian lingkungan.

Development or Prototyping Phase
Proses pengembangan modul IPA berbasis pendidikan lingkungan berkelanjutan dapat
dideskripsikan sebagai berikut.

Prototype I

Tahap awal pengembangan, peneliti membuat modul dengan bantuan Microsoft Office
2007. Modul versi elektronik akan dikembangkan dalam bentuk flipbook. Komponen dalam
modul terdiri atas capaian kompetensi, tujuan pembelajaran, teori dasar, informasi aktual terkait
materi, kegiatan, dan latihan soal.

Prototype 11

Produk Prototipe 1 divalidasi oleh validator ahli materi dan ahli media yang terdiri dari dua
orang validator ahli materi dan dua orang validator ahli media. Hasil validasi ahli materi produk
e-modul berbasis pendidikan lingkungan berkelanjutan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi ahli materi e-modul IPA

Aspek Skor Kategori
Sistematika 3,67 Sangat Valid
Isi 3,67 Sangat Valid
Konsep Pendidikan Lingkungan Berkelanjutan 3,9 Sangat Valid
Rata-rata 3,74 Sangat Valid
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Hasil analisis perhitungan tersebut menunjukkan bahwa e-modul IPA berbasis pendidikan
lingkungan berkelanjutan ini produk yang valid digunakan dari segi materi. Pada aspek
sistematika yang meliputi penyampaian identitas, tujuan pembelajaran uraian materi dan
aktivitas belajar mendapat kategori sangat valid. Pada aspek isi yang terdiri dari keruntutan,
kedalaman, kejelasan dan ketepatan materi juga termasuk kategori valid. Aspek ketiga konsep
Pendidikan lingkungan berkelanjutan juga mendapatkan kategori sangat valid. Aspek ketiga ini
melihat kesesuaian materi dengan indikator pendidikan berkelanjutan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu memiliki pemahaman tentang lingkungan, dapat mengambil tindakan dalam
isu lingkungan, memiliki sikap kepemimpinan dalam menentukan sikap terkait isu lingkungan,
memiliki kesadaran terhadap sumber daya alam, memiliki kesadaran lingkungan, dan
menunjukkan aktivitas manusia cinta lingkungan (Faizah, 2020).

Tahap berikutnya yaitu validasi ahli media. Hasil validasi ahli media tersaji dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi ahli media e-modul IPA

Aspek Skor Kategori
Tampilan 3,83 Sangat Valid
Keterbacaan 3,25 Valid
Kesesuaian dengan Materi 3,70 Sangat Valid
Kemudahan Pengguna 3,50 Valid
Rata-rata 3,57 Sangat Valid

Hasil validasi dalam Tabel memperlihatkan nilai rata-rata 3,57 dengan kriteria sangat
valid. Hal ini memperlihatkan bahwa pengembangan e-modul pendidikan lingkungan
berkelanjutan valid dalam tampilan, keterbacaan, kesesuaian dengan materi, dan kemudahan
pengguna sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran IPA. Aspek tampilan mendapatkan
kategori sangat valid yang di dalamnya meliputi ketepatan pemilihan warna, keserasian,
kemenarikan dan konsistensi. Aspek keterbacaan mendapatkan kategori valid meliputi
ketepatan pemilihan jenis dan ukuran huruf. Beberapa saran dan koreksi kesalahan dari
validator media yaitu terkait penulisan, penggunaan tanda baca dan penulisan sumber referensi
perlu diperbaiki. Aspek kesesuaian media dan materi dalam kategori sangat valid. Aspek
kemudahaan penggunaan masuk dalam kategori valid.

Prototype II1

Modul yang telah direvisi berdasarkan masukan validator menghasilkan prototype III.
Kemudian prototype III digunakan untuk uji coba kelas kecil terdiri dari 10 mahasiswa calon
guru SD mata kuliah pembelajaran IPA. Hasil tanggapan siswa yaitu modul menarik, materi
bagus, mudah digunakan, istilah asing sebaiknya diberi keterangan penjelas, materi bisa lebih
disederhanakan, gambar yang tidak dibutuhkan bisa dihilangkan dan perbaiki kesalahan
penulisan. Hasil tersebut dianalisis oleh peneliti. Hasil evaluasi di kelas kecil dapat terlihat di
Tabel 5.

Tabel 5. Evaluasi di kelas kecil

Bagian Skor Kategori
Tampilan 2,75 Baik
Keterbacaan 3,2 Baik
Memudahkan Memahami Materi 2,98 Baik
Mudah Digunakan 3,05 Baik
Rata-rata 3,00 Baik

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa modul yang dikembangkan memiliki tampilan
yang baik, mudah dibaca, memudahkan memahami materi, dan mudah digunakan dalam
pembelajaran IPA. Hasil prototype 3 e-modul berbasis Pendidikan lingkungan berkelanjutan
dalam pembelajaran IPA terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. E-modul berbasis Pendidikan lingkungan berkelanjutan

KESIMPULAN

E-modul berbasis pendidikan lingkungan berkelanjutan dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA. Modul ini memuat judul, kata pengantar, daftar isi, tujuan, waterinfo, water
news, watermation, wathink, dan daftar pustaka. Hasil validasi ahli materi bahwa sistematika
penulisan modul masuk pada kategori sangat baik, isi modul kategori sangat baik dan konsep
Pendidikan lingkungan berkelanjutan juga kategori sangat baik. Rata-rata skor validasi ahli
materi sebesar 3,74 telah masuk pada kategori sangat baik. Hasil validasi ahli media
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah mencapai skor sebesar 3,61 dengan
kategori sangat baik. Respon pengguna berada dikategori baik dengan skor rata-rata 3,00. Hasil
ini menunjukkan bahwa e-module dapat digunakan dalam pembelajaran IPA.

SARAN

Bagi guru, modul berbasis pendidikan lingkungan berkelanjutan dalam pembelajaran IPA
ini dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran digital. Bagi peneliti lain diharapkan
dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis Pendidikan berkelanjutan sehingga
kualitas Pendidikan semakin meningkat. Perlu pengembangan modul digital berbasis Pendidikan
berkelanjutan pada berbagai materi di sekolah.
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